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ABSTRAK 

Guru Pembimbing adalah seseorang yang bertanggung jawab dalam memberikan 

bimbingan dan konseling disekolah/madrasah terhadap perkembangan kepribadian anak 

baik dari aspek jasmani maupun aspek rohani agar peserta didik dapat hidup mandiri dan 

untuk memenuhi berbagai tugas perkembangannya sebagai makhluk Allah disamping 

makhluk individu dan makhluk sosial, susila, beragama, dan berbudaya. Konseling adalah 

upaya membantu individu melalui proses interaksi yang bersifat pribadi antara konselor 

dan konseli agar konseli mampu memahami diri dan lingkungannya, mampu membuat 

keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya sehingga konseli 

merasa bahagia dan efektif perilakunya. Bimbingan Konseling berada dalam posisi kunci 

dalam sebuah lembaga pendidikan, yaitu institusi sekolah sebagai pendukung maju atau 

mundurnya mutu pendidikan.Peran bimbingan dan konseling dalam meningkatkan mutu 

pendidikan tidak hanya terbatas kepada bimbingan yang bersifat akademik tetapi juga 

bimbingan pribadi, sosial, intelektual, dan pemberian nilai.Teori-teori yang kami ambil 

ialah dari buku-buku yang ada dan pendapat ahli di dalam bidang nya. 

Kata Kunci : Layanan, Bimbingan, Konseling 

 

A. PENDAHULUAN    

Salah satu indicator kualitas suatu bangsa dapat dilihat dan ditentukan dari karakter 

setiap orang yang berada dalam bangsa itu sendiri.Untuk menciptakan karakter masyarakat 

tersebut maka dibutuhkan pendidikan yang berkualitas.Pendidikan yang berkualitas salah 

satunya didukung oleh pengembangan kemampuan itu sendiri.Salah satu lingkungan yang 

dapat membantu seseorang untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki dan 

membantu membentuk karakter yang baik adalah lingkungan sekolah.Sekolah adalah suatu 
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lembaga pendidikan yang memiliki peran sangat penting dalam pembentukan karakter 

seseorang atau siswa, baik sebagai individu atau anggota masyarakat. 

Dalam hal ini, sekolah memberi layanan bimbingan dan konseling untuk lebih 

membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi yang dimiliki dan membantu 

membentuk karakter siswa.Namun, layanan bimbingan dan konseling ini tidak hanya 

diberikan di SMPataupun SMAsaja, melainkan untuk di SD juga.Seiring perkembangan 

zaman sekarang, permasalahan yang dihadapi peserta didik sangat beragam, khususnya di 

SD. Saat ini banyak perilaku peserta didik pada usia SD atau masih tergolong anak-anak 

ini yang dapat menghambatnya untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya maupun 

dalam pembentukan karakternya. Peserta didik pada usia SD juga sering menemukan 

hambatan dan permasalah yang belum bisa diselesiakan sendiri dan membuat mereka 

bergantung kepada orang lain, terutama orang tua dan guru kelasnya. Dalam 

perkembangan IPTEK khususnya media elektronik dan juga media cetak, banyak 

fenomena masalah yang terjadi pada siswa SD mulai dari kekerasan seksual, merokok, 

tawuran, dan sebagainya.Baik sebagai pelaku maupun korban.Dalam permasalahan 

tersebut. 

 Dengan jumlah siswa setiap kelas nya terdiri dari 30 siswa dan dengan berbagai 

permaslaahan yang di hadapi oleh seorang siswa, guru kelas tidak dapat bergerak sendiri 

untuk membantu menyelesaikan masalah tersebut.Tetap memerlukan orang yang ahli 

dalam bimbingan dan konseling.Olahsebabitubimbingan dan konseling merupakansuatu 

komponen yang harus ada di sekolah khususnya SD untuk membantu guru kelas dalam 

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi peserta didik itu dan membantu peserta 

didik dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya dan juga membantu membentuk 

karakter yang baik bagi peserta didik. 

Bimbingan konseling merupakan bantuan yang diberikan kepada peserta didik baik 

individu/ kelompok agar peserta didik dapat mandiri, berkembang secara optimal dalam 

hubungan pribadi, sosial, belajar, karier, lewat berbagai jenis layanan dan kegiatan 

pendukung atas dasar norma-norma yang berlaku. Tujuan bimbingan konseling 

yaitumemberikanbantuan kepada siswa dalam mengembangkan potensinya secara 

optimal.Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah sangat diperlukan karena setiap 

siswa di sekolah dapat dipastikan memiliki masalah, baik masalah pribadi maupun masalah 
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dalam belajarnya, dan setiap masalah yangdihadapi masing-masing siswa sudah pastilah 

berbeda. 

B. KAJIAN TEORI 

Bimbingan konseling dapat diartikan sebagai seperangkat program pelayanan 

bantuan yang dilakukan melalui kegiatan  perorangan dan kelompok untuk membantu 

peserta didik melaksanakan kehidupan seharihari secara mandiri dan berkembang secara 

optimal, serta membantu peserta didik mengatasi masalah yang  dialaminya. (Alip 

Badrujama, 2011:27). Program bimbingan di sekolah pada dasarnya memberikan bantuan 

kepada anak didik untuk berfikir mengenai pemilihanpemilihan dan penyesuaian yang 

penting dan yang akan dihadapi dalam tahap hidup dimana seseorang dapat membuat 

persiapan secukupnya. Bimbingan merupakan bantuan yang intergral dari pendidikan 

karena pendidikan merupakan sebuah proses dari perubahan-perubahan yang terjadi 

padamasing-masing individu untuk dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki. (Dewa 

Ketut Sukardi, 2008:98). Konseling adalah upaya membantu individu melalui proses 

interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dan konseli agar konseli mampu memahami 

diri dan lingkungannya, mampu membuat keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan 

nilai yang diyakininya sehingga konseli merasa bahagia dan efektif perilakunya. (Prayitno 

dan Erman Amti, 2008:112) 

Tujuan bimbingan dan konseling adalah Untuk membantu individu 

memperkembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan 

predisposisi yang dimilikinya (seperti kemampuan dasar dan bakat-bakatnya), berbagai 

latar belakang yang ada (seperti latar belakang keluarga, pendidikan, status sosial 

ekonomi), serta sesuai dengan tuntutan positif lingkungannya.Sedangkan tujuan khusus 

bimbingan dan konseling merupakan penjabaran tujuan umum tersebut yang dikaitkan 

secara langsung dengan permasalahan yang dialami oleh individu yang bersangkutan, 

sesuai dengan kompleksitas permasalahannya itu.Memperoleh bantuan secara tepat dari 

pihakpihak di luar sekolah untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang tidak dapat 

dipecahkan di sekolah tersebut. (Ditjen PMPTT Diknas, 2008:7) 

Pelayanan bimbingan dan konseling khususnya disekolah dan madrasah memiliki 

beberapa fungsi, yaitu : 
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1 Fungsi Pencegahan. Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling 

dimaksudkan untuk mencegah timbulnya masalah pada diri siswa sehingga mereka 

terhindar dari masalah yang dapat menghambat perkembangannya.  

2 Fungsi Pemahaman, Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling 

dilaksanakan dalam rangka memberikan pemahaman tentang diri klien atau siswa 

beserta permasalahannya dan juga lingkungannya oleh pihak–pihak yang 

membantunya (pembimbing).  

3 Fungsi Pengentasan, Apabila seorang siswa mengalami suatu permasalahan dan ia 

tidak dapat memecahkannya sendiri lalu ia pergi ke pembimbing atau konselor, 

maka yang diharapkan oleh siswa yang bersangkutan adalah teratasinya masalah 

yang dihadapinya. 

4 Fungsi Pemeliharaan, Menurut Prayitno dan Erman Amti, fungsi pemeliharaan 

berarti memelihara segala sesuatu yang baik (positif) yang ada pada diri individu 

(siswa), baik hal itu merupakan pembawaan maupun hasil-hasil perkembangan 

yang telah dicapai selama ini. 

5 Fungsi Penyaluran, Setiap siswa hendaknya memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan diri sesuai dengan keadaan pribadinya masing-masing yang 

meliputi bakat, minat, kecakapan, cita-cita, dan lain sebagainya. (Tohirin, 2013:36) 

Kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah terutama dibebankan  kepada Guru 

Pembimbing di SMP/SMA, dan kepada Guru Kelas (di SD).  Untuk dapat mengemban dan 

mengembangkan pelayanan bimbingan dan konseling dengan pengertian, tujuan, fungsi, 

prinsip, asas, jenis-jenis layanan dan kegiatan pendukung, serta jenis-jenis program 

sebagaimana dikemukakan di atas, diperlukan tenaga yang benar-benar berkemampuan, 

baik ditinjau dari personalitasnya maupun profesionalitasnya. Modal Personal yaitu Modal 

dasar yang akan menjamin suksesnya penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan 

konseling di sekolah adalah berupa karakter personal yang ada dan dimiliki oleh tenaga 

penyelenggara bimbingan dan konseling. Modal personal tersebut adalah: 

a. Berwawasan luas, memiliki pandangan dan pengetahuan yang luas, terutama 

tentang perkembangan peserta didik pada usia sekoahnya, perkembangan ilmu 

pengetahuan/teknologi/kesenian dan proses pembelajarannya, serta pengaruh 

lingkungan dan modernisasi terhadap peserta didik.  
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b. Menyayangi anak, memiliki kasih sayang terhadap peserta didik, rasa kasih 

sayang ini ditampilkan oleh Guru Pembimbing/Guru Kelas benar-benar dari 

hati sanubarinya (tidak berpura-pura atau dibuat-buat) sehingga peserta didik 

secara langsung merasakan kasih sayang itu.  

c. Sabar dan bijaksana, tidak mudah marah dan atau mengambil tindakan keras 

dan emosional yang merugikan peserta didik serta tidak sesuai dengan 

kepentingan perkembangan mereka, segala tindakan yang diambil Guru 

Pembimbing/Guru Kelas didasarkan pada pertimbangan yang matang.  

d. Lembut dan baik hati, tutur kata dan tindakan Guru Pembimbing/ Guru Kelas 

selalu mengenakkan hati, hangat dan suka menolong.  

e. Tekun dan teliti, Guru Pembimbing/Guru Kelas setia menemani tingkah laku 

dan perkembangan peserta didik sehari-hari dari waktu ke waktu, dengan 

memperhatikan berbagai aspek yang menyertai tingkah laku dan perkembangan 

tersebut.  

f. Menjadi contoh, tingkah laku, pemikiran , pendapat dan ucapan-ucapan Guru 

Pembimbing/Guru Kelas tidak tercela dan mampu menarik peserta didik untuk 

mengikutinya dengan senang hati dan suka rela.  

g. Tanggap dan mampu mengambil tindakan, Guru Pembimbing/Guru Kelas cepat 

memberikan perhatian terhadapa apa yang terjadi dan atau mungkin terjadi pada 

diri peserta didik, serta mengambil tindakan secara tepat untuk mengatasi dan 

atau mengantisipasi apa yang terjadi dan mungkin apa yang terjadi itu. 

h.Memahami dan bersikarp positif terhadap pelayanan bimbingan dan 

konseling, Guru Pembimbing/Guru Kelas memahami tujuan serta seluk beluk 

layanan bimbingan dan konseling dan dengan bersenang hati berusaha sekuat 

tenaga melaksanakannya secara professional sesuai dengan kepantingan dan 

perkembangan peserta didik.  

Sedangkan Modal Profesional mencakup kemantapan wawasan, pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap dalam bidang kajian pelayanan bimbingan dan 

konseling.Semuanya itu dapat diperoleh melalui pendidikan dan atau pelatihan khusus 

dalam program pendidikan bimbingan dan konseling. Dengan modal professional itu, 

seorang tenaga pembimbing (Guru Pembimbing dan Guru Kelas) akan mampu secara 

nyata melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling menurut kaidah-kaidah 
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keilmuannya, teknologinya dan kode etik profesionalnya. Pelayanan bimbingan dan 

konseling di sekolah dasar mengacu pada perkembangan siswa SD yang tengah 

beradaptasi dengan lingkungan yang lebih luas dan belajar bersosialisasi dengan mengenal 

berbagai aturan, nilai, dan norma-norma. Ada beberapa bidang layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah dasar , yaitu bimbingan pribadi, sosial, belajar, dan karier: 

1. Bimbingan pribadi Dalam bidang ini, pelayanan bimbingan dan konseling 

membantu peserta didik dalam menemukan, memahami, dan mengembangkan 

pribadiyang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa, serta 

mengembangkan sifat-sifat yang positif seperti  mandiri, aktif,  dan kreatif. 

Bidang bimbingan ini meliputi pokok- pokok materi berikut :  

a. Penanaman sikap dan kebiasaan dalam beriman dan bertaqwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Pengenalan dan pemahaman tentang kekuatan diri sendiri dan 

penyalurannya untuk kegiatan- kegiatan yang kreatif dan produktif, 

baik dalam kehidupan sehari- hari di Sekolah, maupun perannya untuk 

di masa depan.  

c. Pengenalan dan pemahaman tentang bakat dan minat pribadi serta 

penyaluran dan pengembangannya melalui kegiatan- kegiatan yang 

kreatif dan produktif.  

d. Pengenalan dan pemahaman tentang kelemahan diri sendiri dan usaha 

penanggulangannya.  

e. Pengembangan kemampuan mengambil keputusan sederhana dan 

mengarahkan diri.  

2. Bimbingan sosial Pelayanan bidang ini membantu peserta didik untuk dapat 

mengenal, beradaptasi, dan berhubungan dengan lingkungan masyarakat. Dan 

juga mengenal norma-norma, aturan-aturan, dan nilai-nilaiyang berlaku 

dimasyarakat. Serta berlandaskan budi pekerti luhur dan rasa tanggung 

jawab.Bidang bimbingan ini memuat pokok- pokok materi berikut:  

a. Pengembangan kemampuan berkomunikasi baik melalui ragam lisan 

maupun tulisan secara efektif.  

b. Pengembangan kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosial, 

baik di rumah, di sekolah, maupun di masyarakat dengan menjunjung 
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tunggi tata krama, sopan santun serta nilai- nilai agama, adat, perarturan 

dan kebiasaan yang berlaku.  

c. Pengembangan hubungan yang dinamis dan harmonis serta produktif 

dengan teman sebaya.  

d. Pengenalan dan pemahaman perarturan dan tuntutan sekolah, rumah dan 

lingkungan, serta kesadaran untuk melaksankannya. 

 

3. Bimbingan belajar Pelayanan bimbingan dan konseling ini membantu siswa sekolah 

dasar menumbuhkan  perilaku kebiasaan belajar yang baik untuk dapat  menguasai 

pengetahuan dan ketrampilan, dan menyiapkan  untukmelanjutkan pendidikan pada 

tingkat yang lebih tinggi. Bidang bimingan ini memuat pokok – pokok materi 

berikut :  

a. Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar untuk mencari informasi 

dari berbagai sumber belajar, bersikap terhadap guru dan narasumber 

lainnya, mengikuti pelajaran sehari-hari, mengerjakan tugas, 

mengembangkan ketrampilan belajar, dan menjalani program 

penilaian.  

b. Pengembangan disiplin belajar dan berlatih, baik secara mandiri 

maupun kelompok dan juga baik di rumah maupun disekolah.  

c. Pemantapan dan pengembangan penguasaan materi pelajaran di 

sekolah dasar.  

4. Bimbingan karier Pelayanan bimbingan dan konseling ini membantu siswa sekolah 

dasar mengenal dunia kerja dan mulai mengarahkan diri untuk masa depan karier. 

Untuk di sekolah dasar, pelayanan bimbingan karier ini membantu siswa agar dapat 

menentukan kemana selanjutnya setelah lulus. Dan juga agar tetap mengembangakn 

potensi yang sudah dia miliki. Bidang bimbingan ini memuat pokok- pokok materi 

berikut :  

a. Pengenalan awal secara sederhana terhadap dunia kerja dan juga 

tentang penndidikan selanjutnya setelah lulus.  

b. Informasi sederhana terhadap  pendidikan yang lebih tinggi, 

khususnya dalam kaitannya dengan karier yang hendak 

dikembangkan.(Tohirin, 2013:297-301) 
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C. HASIL PEMBAHASAN  

Bimbingan dan konseling merupakan suatu layanan pemberian bantuan yang 

dilakukan konselor kepada seorang klien atau peserta didik, agar klien dapat memahami 

dirinya sendiri, membuat keputusan, memahami potensi dirinya yang dimiliki, mengetahui 

bagamaina mengembangkan potensinya tersebut, dan memiliki sifat tanggung jawab atas 

keputusan-keputusan yang yang diambilnya sendiri. Bantuan semacam itu sangat tepat jika 

diberikan di sekolah, supaya setiap siswa lebih berkembang ke arah yang semaksimal 

mungkin.Saat ini, di Sekolah Dasar kegiatan Bimbingan Konseling tidak diberikan oleh 

guru pembimbing secara khusus seperti di jenjang pendidikan SMP dan SMA. Guru kelas 

harus menjalankan tugasnya secara menyeluruh, baik tugas menyampaikan semua materi 

pelajaran (kecuali Agama dan Penjaskes) dan memberikan layanan bimbingan konseling 

kepada semua siswa tanpa terkecuali. 

Guru Sekolah Dasar harus melaksanakan semua layanan bimbingan konseling agar 

setiap permasalahan yang dihadapi siswa dapat diantisipasi sedini mungkin sehingga tidak 

mengganggu jalannya proses pembelajaran. Dengan demikian siswa dapat mencapai 

prestasi belajar secara optimal tanpa mengalami hambatan dan permasalahan pembelajaran 

yang cukup berarti.Namun, realita yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa peran 

guru kelas dalam pelaksanaan bimbingan konseling belum dapat dilakukan secara 

optimal.Mengingat tugas dan tanggung jawab guru kelas yang penuh dengan beban, seperti 

mengajar dan mengevaluasi siswa, sehingga tugas memberikan layanan bimbingan 

konseling kurang membawa dampak positif bagi peningkatan prestasi belajar siswa 

sekolah dasar. 

Hal ini yang membuat betapa pentingnya bimbingan  dan konseling untuk siswa 

sekolah dasar. Sehingga keberadaan guru bimbingan sangat diperlukan dalam pendidikan 

sekolah dasar. Disamping membantu siswa dalam menyelesaikan masalah dan 

mengembangkan potensinya, guru bimbingan dan konseling juga akan membantu guru 

kelas dalam memberikan bimbingan dan pelayanan bagi siswa sekolah dasar agar layanan 

bimbingan dan konseling lebih maksimal lagi. Mengingat bahwa anak sering menemui 

hambatan dan permasalahan sehingga mereka banyak bergantung kepada orang lain, 

terutama orang tua dan guru. Oleh sebab itu, anak usia sekolah dasar memerlukan 

perhatian khusus agar siswa dapat mencapai prestasi belajar dan segenap potensi yang 
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dimiliki siswa dapat berkembang secara optimal tanpa mengalami hambatan dan 

permasalahan yang cukup berarti. 

D. KESIMPULAN  

Konseling adalah upaya membantu individu melalui proses interaksi yang bersifat 

pribadi antara konselor dan konseli agar konseli mampu memahami diri dan 

lingkungannya, mampu membuat keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang 

diyakininya sehingga konseli merasa bahagia dan efektif perilakunya. Peran layanan 

konseling dalam meningkatkan mutu pendidikan terletak pada bagaimana bimbingan dan 

konseling itu membangun manusia yang seutuhnya dari berbagai aspek yang ada di dalam 

diripeserta didik.Pendidikan bermutu bukanlah pendidikan yang hanya 

mentransformasikan ilmu pengetahuan dan teknologi saja tetapi juga harus meningkatkan 

profesionalitas dan sistem manjemen, di mana kesemuanya itu tidak hanya menyangkut 

aspek akademik tetapi juga aspek pribadi, sosial, kematangan intelektual, dan sistem 

nilai.Guru Sekolah Dasar harus melaksanakan semua layanan bimbingan konseling agar 

setiap permasalahan yang dihadapi siswa dapat diantisipasi sedini mungkin sehingga tidak 

mengganggu jalannya proses pembelajaran. Dengan demikian siswa dapat mencapai 

prestasi belajar secara optimal tanpa mengalami hambatan dan permasalahan pembelajaran 

yang cukup berarti. 
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